
Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Dewi Oktavia | NPM 14.1.02.01.0315 
Ekonomi - Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
||  1 || 

 
 

ARTIKEL 

ANALISIS KINERJA KEUANGAN MENGGUNAKAN RASIO 
KEUANGAN DAN ECONOMIC VALUE ADDED (EVA) PADA BANK 

BERDASARKAN LAPORAN KEUANGAN PUBLIKASI PADA BURSA 
EFEK INDONESIA TAHUN 2015-2017 

 

 

 

 

Oleh: 

DEWI OKTAVIA 

NPM : 14.1.02.01.0315 

 

Dibimbing oleh : 

1. Linawati, S. Pd, M. Si 

2. Dian Kusumaningtyas, M.M 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

TAHUN 2018  

 

  



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Dewi Oktavia | NPM 14.1.02.01.0315 
Ekonomi - Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
|2|  

 
 

 

 

SURAT PERNYATAAN 

ARTIKEL SKRIPSI TAHUN 2018 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Lengkap  : Dewi Oktavia 

NPM  : 14.1.02.01.0315 

Telepun/HP  : 085708994655 

Alamat Surel (Email)  : fitriaana4811@gmail.com 

Judul Artikel :  

Kinerja Keuangan Menggunakan Rasio Keuangan dan 

Economic Value Added (EVA) pada Bank Berdasarkan 

Laporan Keuangan Publikasi Bank pada Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2015-2017 

Fakultas – Program Studi  : Ekonomi-Akuntansi  

Nama Perguruan Tinggi : Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Alamat Perguruan Tinggi : JL. K.H Achmad Dahlan No. 76 Mojoroto, Kota Kediri 

 

Dengan ini menyatakan bahwa : 

a. artikel yang saya tulis merupakan karya saya pribadi (bersama tim penulis) dan 

bebas plagiarisme; 

b.   artikel telah diteliti dan disetujui untuk diterbitkan oleh Dosen Pembimbing I dan II. 

 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.  Apabila di kemudian hari 

ditemukan ketidaksesuaian data dengan pernyataan ini dan atau ada tuntutan dari pihak lain, 

saya bersedia bertanggungjawab dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 
 
 

 

 

 

 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Dewi Oktavia | NPM 14.1.02.01.0315 
Ekonomi - Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
||  1 || 

 
 

ANALISIS KINERJA KEUANGAN MENGGUNAKAN RASIO 

KEUANGAN DAN ECONOMIC VALUE ADDED (EVA) PADA BANK 

BERDASARKAN LAPORAN KEUANGAN PUBLIKASI PADA BURSA 

EFEK INDONESIA TAHUN 2015-2017 

 

Dewi Oktavia 

14.1.02.01.0315 

  Ekonomi - Akuntansi 

Fitriaana4811@gmail.com 

Linawati, S.Pd, M.Si dan Dian Kusumaningtyas, M.M 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

 

 

ABSTRAK 
Analisis rasio keuangan adalah analisis yang paling sering dilakukan untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan, tetapi belum dapat mewakili kepentingan pemegang saham. Oleh karena itu analisis 

economic value added perlu dilakukan untuk menampilkan nilai perusahaan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan perusahaan perbankan menggunakan analisis 

rasio keuangan dan economic value added. Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif, 

menggunakan data sekunder melalui  studi pustaka dan dokumentasi dengan melihat laporan keuangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  tahun 2015-2017 dari data idx. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling sehingga total sampel sebanyak 33 dari sebelas perusahaan bank. 

Hasil peneitian rasio likuiditas yang diproksikan dengan loan to deposit ratio selama 3 tahun 

menunjukkan hasil yang baik karena di bawah nilai 110%. Hasil penghitungan rasio solvabilitas bank 

yang diproksikan dengan primary ratio menunjukkan hasil yang baik karena selama 3 tahun berturut-

turut berada di atas nilai batas primary ratio yaitu 3%-6%. Hasil penghitungan rasio profitabilitas yang 

diproksikan dengan return on equity ratio selama 3 tahun berturut-turut cenderung berfluktuasi, 

dengan rata-rata yang baik. Hasil penghitungan economic value added selama 3 tahun berturut-turut 

cenderung berfluktuasi, pada tahun 2015 dan 2016 terdapat 6 perusahaan yang telah mampu 

menghasilkan nilai tambah ekonomis bagi pemegang sahamnya sedangkan pada 2017 meningkat 

menjadi 7 perusahaan.  

 

KATA KUNCI  : loan to deposit ratio, primary ratio, return on equity, economic value 

added 
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I. LATAR BELAKANG 

Sektor perbankan merupakan 

sektor yang sangat penting  dalam 

perekonomian Indonesia (Kasmir, 2014: 

30). Hal ini sesuai dengan  salah fungsi 

bank menurut Hasibuan (2015:2) yakni 

sebagai stabilitator moneter yaitu 

mempunyai kewajiban untuk turut serta 

menstabilkan nilai tukar uang dan nilai 

kurs dan berfungsi sebagai dinamisator 

moneter yaitu bertindak sebagai pusat 

perekonomian, sumber dana, pelaksana 

lalu lintas pembayaran, 

memproduktifkan tabungan dan 

pendorong kemajuan perdagangan 

nasional dan internasional. 

Menurut Kasmir (2015:206), 

Bank merupakan perusahaan keuangan 

yang bergerak dalam memberikan 

pelayanan keuangan yang 

mengandalkan kepercayaan masyarakat 

dalam mengelola dananya. Untuk itu 

perlu untuk mengetahui kondisi 

keuangan suatu bank dengan melihat 

laporan keuangan yang disajikan suatu 

bank secara periodik. Laporan ini juga 

menggambarkan kinerja bank selama 

periode tertentu.  

Hery (2014:02) 

mengklasifikasikan Pengguna informasi 

akuntansi dalam laporan keuangan 

menjadi 2 kelompok yakni pengguna 

kategori internal meliputi direktur dan 

manajer serta kelompok pengguna  

eksternal perusahaan yang meliputi 

investor, kreditor, pemerintah, Badan 

Pengawas Pasar Modal (Bapepam), 

ekonom, praktisi dan analis ekonomi. 

 Berkaitan dengan analisis 

laporan keuangan ini, Hery (2014: 140) 

memaparkan bahwa analisis rasio 

keuangan merupakan analisis yang 

paling sering dilakukan untuk menilai 

kondisi keuangan dan kinerja 

perusahaan. Adapun Fauziah (2012:4) 

menyatakan bahwa  analisis kinerja 

menggunakan rasio keuangan belum 

dapat mewakili kepentingan pemegang 

saham sebagai pihak eksternal karena 

dalam rasio keuangan tersebut tidak 

memperhatikan biaya modal sendiri.  

Menurut Rudianto (2013:217) 

economic value added merupakan 

pengukuran kinerja keuangan 

berdasarkan nilai yang merefleksikan 

jumlah absolut dari nilai kekayaan 

pemegang saham yang dihasilkan, baik 

bertambah maupun berkurang setiap 

tahunnya. 

Meskipun antara rasio keuangan 

dan economic value added sama-sama 

menggunakan equity perusahaan 

sebagai komponen analisis akan tetapi 

Brigham (2015:163) menjelaskan 

bahwa return on equity tidak 
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mempertimbangkan jumlah modal yang 

diinvestasikan. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut maka penelitian 

yang menggunakan metode Economic 

Value Added (EVA) perlu untuk 

dilakukan.   

Keunggulan dari Economic 

Value Added (EVA) dijelaskan oleh 

Sari (2015:3) dimana Economic Value 

Added (EVA)  mengidentifikasikan 

seberapa jauh perusahaan telah 

menciptakan nilai bagi pemilik 

perusahaan.  

Berdasarkan uraian tersebut 

maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai analisis kinerja 

keuangan perbankan yang dapat 

memenuhi kebutuhan pengguna internal 

dan eksternal perusahaan dengan 

menggunakan analisis rasio keuangan 

dan metode Economic Value Added ( 

EVA) dengan judul: Analisis Kinerja 

Keuangan Menggunakan Rasio 

Keuangan Dan Economic Value 

Added (EVA) Pada Bank 

Berdasarkan Laporan Keuangan 

Publikasi Bank Pada Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2015-2017. 

II. METODE 

Karena dalam penelitian ini 

lebih menekankan pada proses 

penelitian, hubungan antar variabel 

dalam penelitian ini lebih bersifat 

interaktif yaitu saling mempengaruhi 

sehingga tidak dapat diketahui variabel 

dependen dan independennya. Variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah rasio keuangan dan economic 

value added. 

Terdapat 2 variabel dalam 

penelitian ini, yaitu rasio keuangan dan 

economic value added. Variabel 

pertama adalah rasio keuangan yang 

merupakan suatu perhitungan rasio 

dengan menggunakan laporan keuangan 

yang berfungsi sebagai alat ukur dalam 

menilai kondisi keuangan dan kinerja 

perusahaan yang menggambarkan suatu 

hubungan antara suatu jumlah tertentu 

dengan jumlah yang lain.  

Rasio keuangan dianalisis 

dengan 3 rasio yaitu rasio likuiditas yng 

diproksikan dengan loan to deposit 

ratio standar maksimalnya adalah 

110%, rasio solvabilitas yang 

diproksikan dengan primary ratio 

standarnya adalah 5%-12,5% dan rasio 

profitabilitas/rentabilitas yang 

diproksikan dengan return on equity 

yang standarnya adalah 3%-6%.  

Dalam menghitung rasio 

keuangan yang masing-masing telah 

diproksi tersebut, digunakan rumus 

sebagai berikut: 
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Sumber: Kasmir (2015:236) 

 

PR  = 
Equity Capital  

X 100 % Total assets 

Sumber: Kasmir (2015:229) 

Sumber: Kasmir (2015:226) 

Variabel kedua adalah Economic 

value added  yang merupakan  

pengukuran kinerja keuangan 

berdasarkan nilai yang merefleksikan 

kenaikan maupun penurunan nilai 

perusahaan dalam kurun waktu tertentu. 

Hasil penghitungan economic valuie 

added diklasifikasikan menjadi 3 yaitu 

bernilai positif (>0) artinya perusahaan 

telah mampu memberikan nilai tambah 

ekonomi bagi pemegang saham, bernilai 

negatif (<0) artinya perusahaan belum 

mampu memberikan nilai tambah bagi 

perusahaan dan nilai impas (=0) yang 

artinya nilai perusahaan bersifat tetap.  

Untuk menghitung economic 

valuie added maka digunakan rumus 

sebagai berikut: 

 
Sumber: Rudianto (2013: 218) 

Untuk dapat mencapai tujuan 

dari penelitian ini maka digunakan 

pendekatan kuantitatif karena data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa 

data kuantitatif meliputi angka-angka 

dalam laporan keuangan bank. 

Sugiyono (2016:7) menjelaskan 

bahwa metode penelitian kuantitatif 

dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu. 

Populasi penelitian ini adalah 

perusahaan perbankan yang laporan 

keuangan publikasi untuk periode 2015-

2017 telah diterbitkan di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) melalui laman 

www.idx.co.id. 

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan jenis nonprobability 

sampling jenis purposive sampling,  di 

mana diterapkan kriteria-kriteria 

tertentu sebagai pertimbangan 

penggunaan sampel. Kriteria-kriteria 

tersebut adalah: Perusahaan perbankan 

yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia (BEI); Perusahaan perbankan 

yang melaporkan laporan keuangan 

periode 2015-2017 secara berturut-

turut; Perusahaan perbankan yang  

memperoleh laba selama 3 tahun 

berturut-turut yaitu tahun 2015-2017; 

Perusahaan perbankan yang menyajikan 

komponen penghitungan rasio keuangan 

dan economic value added secara 

LDR = 

Total Loan 

X 100 % 

Total Deposit + Equity 

ROE  = 

Net Income 

X 100 % Equity Capital 

EVA = NOPAT- CAPITAL CHARGE 
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lengkap Dari hasil pengambilan sampel 

tersebut didapatkan 11 perusahaan bank 

yang kemudian dikalikan 3 tahun 

penghitungan sehingga total sampel 

yang digunakan adalah sebanyak 33 

sampel. 

Jumlah sampel tersebut telah 

memenuhi jumlah minimal sampel 

dalam penelitian yaitu sejumlah 30 

sampel. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Roscoe yang dikutip oleh 

Sugiyono (2016:91) yang menyatakan 

bahwa ukuran sampel yang layak dalam 

suatu penelitian adalah antara 30 sampai 

dengan 500. 

Adapun Jenis penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif, karena 

bertujuan untuk menganalisis dan 

menggambarkan kondisi keuangan bank 

terkait dengan metode rasio keuangan 

dan Economic Value Added (EVA). 

Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat mengenai penelitian deskriptif 

menurut Sunyoto (2013:31) yang 

menjelaskan Penelitian deskriptif 

sebagai  penelitian yang bertujuan untuk 

menjawab pertanyaan yang menyangkut 

sesuatu pada waktu sedang 

berlangsungnya proses penelitian. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penghitungan rasio 

likuiditas yang diproksi pada 

loan to deposit ratio adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.loan to deposit ratio 

 

 Keterangan: 

 M           : Memenuhi standar  

 TM : Tidak Memenuhi standar 

Hasil penghitungan rasio 

likuiditas bank yang diproksikan 

dengan loan to deposit ratio 

menunjukkan hasil yang baik 

dimana seluruh hasil penghitungan   

pada kesebelas perusahaan bank 

selama 3 tahun telah memenuhi 

nilai standar yang ditetapkan oleh 

pemerintah yaitu berada di bawah 

nilai maksimum loan to deposit 

ratio yaitu 110%. 

Hasil penghitungan dan 

analisis rasio solvabilitas yang 

diproksikan pada primary ratio 

adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

NO KODE 

LDR 

2015 KET 2016 KET 2017 KET 

1 AGRO 72% M 64% M 74% M 

2 BACA 51% M 48% M 46% M 

3 BDMN 65% M 64% M 65% M 

4 BJTM 66% M 69% M 62% M 

5 BMAS 76% M 77% M 76% M 

6 BNII 76% M 77% M 77% M 

7 DNAR 55% M 58% M 55% M 

8 INPC 71% M 70% M 67% M 

9 MAYA 74% M 80% M 78% M 

10 MEGA 50% M 43% M 46% M 

11 NISP 81% M 72% M 73% M 

RATA-RATA 67%  66%  65%  

MINIMAL 50%  43%  46%  

MAKSIMAL 80%  79%  78%  

7
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Tabel 4. Primary Ratio Bank 

NO KODE 

PR 

2015 

K

E

T 2016 

K

E

T 2017 

K

E

T 

1 AGRO 16% L 17% L 19% L 

2 BACA 9% L 9% L 9% L 

3 BDMN 18% L 21% L 22% L 

4 BJTM 15% L 17% L 15% L 

5 BMAS 16% L 20% L 19% L 

6 BNII 10% L 12% L 12% L 

7 DNAR 21% L 19% L 18% L 

8 INPC 11% L 17% L 16% L 

9 MAYA 10% L 12% L 11% L 

10 MEGA 17% L 17% L 16% L 

11 NISP 14% L 14% L 14% L 

RATA-RATA 14%  16%  16%  

MINIMAL 9%  9%  9%  

MAKSIMAL 21%  21%  22%  

Keterangan: 

M   :Memenuhi standar 

TM :Tidak memenuhi standar 

L   :Melampaui standar 

Dalam tabel 4 tersebut 

menunjukkan bahwa hasil 

penghitungan rasio solvabilitas 

bank yang diproksikan dengan 

primary ratio menunjukkan hasil 

yang baik dimana seluruh hasil 

penghitungan  pada kesebelas 

perusahaan bank selama 3 tahun 

mampu melampaui standar karena 

menunjukkan hasil penghitungan 

berada di atas nilai batas primary 

ratio yaitu 3%-6%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa permodalan 

yang dimiliki oleh perusahaan 

perbankan tersebut sudah 

memadahi serta penurunan yang 

terjadi dalam total aset masuk dapat 

ditutupi oleh capital equity 

perusahaan. 

Hasil penghitungan dan 

analisis rasio profitabilitas yang 

diproksikan pada Return on Equity 

dari masing-masing bank adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 5. Return On Equity Bank 

NO KODE 

ROE 

2015 

KE

T 2016 

KET 

2017 

KET 

1 AGRO 6% M 5% M 5% M 

2 BACA 9% M 7% M 6% M 

3 BDMN 7% M 8% M 10% M 

4 BJTM 14% L 14% L 15% L 

5 BMAS 5% M 6% M 6% M 

6 BNII 7% M 10% M 9% M 

7 DNAR 3% TM 3% TM 2% TM 

8 INPC 3% TM 2% TM 2% TM 

9 MAYA 14% L 12% M 8% M 

10 MEGA 9% M 9% M 10% M 

11 NISP 9% M 9% M 10% M 

RATA-RATA 8%  8%  7%  

MINIMAL 3%  2%  2%  

MAKSIMAL 14%  14%  15%  

Keterangan: 

M   :Memenuhi standar 

TM  :Tidak memenuhi standar 

L  :Melampaui Standar 

Hasil penghitungan rasio 

profitabilitas yang diproksikan 

dengan return on equity ratio 

menunjukkan hasil yang baik 

dimana pada sebelas bank 

konvensional rata-rata nilai  

return on equity pada tahun 

2017 sebesar 7% , 2016 sebesar 

7% dan 2015 sebesar 8%. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa 

kinerja perusahaan berdasarkan 

penghitungan return on equity 

berada pada posisi yang baik, 

yaitu berada pada nilai 5%-12%. 

Hal ini menunjukkan rata-rata 

perusahaan perbankan telah 

mampu menghasilkan laba yang 

sesuai dengan kebutuhan 

pemegang saham.  

Akan tetapi terdapat 

beberapa perusahaan yang 
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memperoleh nilai yang kurang 

memuaskan dalam analisis 

return on equity  ini. Hal ini 

terlihat dalam nilai minimal 

penghitungan return on equity   

pada tahun 2017 sebesar  2% 

Pada tahun 2016 sebesar 2%  

tahun 2015 sebesar 3% yang 

berada dibawah standar 

ketetapan return on equity. 

Dari hasil analisis pada 

tabel 5 tersebut dapat diketahui 

bahwa terdapat 7 perusahaan 

perbankan yang mampu dengan 

stabil memenuhi standar dalam 

menghasilkan laba dalam 3 

tahun berturut-turut. Perusahaan 

tersebut adalah PT Bank Rakyat 

Indonesia Agroniaga, Tbk, PT 

Bank Capital Indonesia, Tbk, PT 

bank Danamon Indonesia, Tbk, 

PT Bank Maspion Indonesia, 

Tbk, PT bank Maybank 

Indonesia, Tbk, PT Bank Mega, 

Tbk dan PT Bank OCBC NISP, 

Tbk.  

Terdapat pula bank yang 

mampu melampaui standar 

return on equity selama 3 tahun 

berturut-turut yaitu PT Bank 

Pembangunan Daerah Jawa 

Timur, Tbk. Akan tetapi terdapat 

pula hasil penghitungan yang 

menunjukkan bank belum 

mampu memenuhi standar 

return equity selama 3 tahun 

berturut-turut yaitu  pada PT 

Bank Artha Graha International, 

Tbk dan PT Bank Dinar 

indonesia. 

 Pada PT Bank 

Mayapada International Tbk, 

penghitungan return on equity 

menunjukkan hasil yang tidak 

stabil, dimana pada tahun 2015 

mampu melampaui standar  

return on equity akan tetapi 

mengalami penurunan menjadi 

memenuhi standar return on 

equity pada tahun 2016 dan 

2017. 

Hasil penghitungan dan 

analisis menggunakan economic 

value added adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 6. Economic Value Added 2015 

NO KODE 
EVA 

 
2015 Ket 

1 AGRO 42.808.469.320 M 

2 BACA -654.172.520.000 TM 

3 BDMN 1.495.936.540.000 M 

4 BJTM 523.056.250.000 M 

5 BMAS -17.936.821.090 TM 

6 BNII 1.015.737.508.000 M 

7 DNAR -407.241.002.670 TM 

8 INPC -1.359.227.750.000 TM 

9 MAYA 557.843.855.860 M 

10 MEGA -5.217.221.150.000 TM 

11 NISP 1.467.842.556.000 M 

RATA-RATA -232.052.187.689 
 

MINIMAL -5.217.221.150.000 
 

MAKSIMAL 1.495.936.540.000 
 

 Keterangan: 

 M    =  Memberi nilai tambah 

 TM  = Tidak memberi nilai tambah 

 I       = Impas 
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Tabel 7. Economic Value Added 2016 

NO KODE 
EVA 

Ket 
2016 

1 AGRO 74.337.692.351 M 

2 BACA -874.500.180.000 TM 

3 BDMN 1.752.118.920.000 M 

4 BJTM 670.144.620.000 M 

5 BMAS -10.044.529.380 TM 

6 BNII 1.864.853.826.000 M 

7 DNAR -392.417.445.006 TM 

8 INPC -2.220.812.490.000 TM 

9 MAYA 708.890.456.400 M 

10 MEGA -5.520.545.490.000 TM 

11 NISP 1.741.257.208.000 M 

RATA-RATA -200.610.673.785 
 

MINIMAL -5.520.545.490.000 
 

MAKSIMAL 1.864.853.826.000 
 

Keterangan: 

M = Memberi nilai tambah 

TM  = Tidak memberi nilai tambah 

I = Impas 

Tabel 8. Economic Value Added 2017 

NO KODE 
EVA 

 2017 Ket 

1 AGRO 123.394.587.611 M 

2 BACA -949.706.640.000 TM 

3 BDMN 2.342.973.720.000 M 

4 BJTM 775.589.270.000 M 

5 BMAS 10.705.724.100 M 

6 BNII 1.770.023.380.000 M 

7 DNAR -407.615.431.291 TM 

8 INPC -2.264.026.180.000 TM 

9 MAYA 582.510.662.960 M 

10 MEGA -5.787.665.490.000 TM 

11 NISP 2.143.351.812.000 M 

RATA-RATA -150.951.325.874 
 

MINIMAL -5.787.665.490.000 
 

MAKSIMAL 2.342.973.720.000 
 

Keterangan: 

M = Memberi nilai tambah 

TM  = Tidak memberi nilai tambah 

I  = Impas 

Dari hasil analisis 

tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa kinerja perbankan 

berdasarkan analisis economic 

value added menunjukkan hasil 

yang baik, dimana terdapat lebih 

banyak perusahaan yang dapat 

menghasilkan nilai tambah 

ekonomis bagi para pemegang 

sahamnya.  

Dari sebelas bank yang 

diteliti pada tahun 2015 dan 

2016 tercatat 6 bank telah 

mampu menghasilkan nilai 

tambah ekonomis bagi 

pemegang saham dan hanya 5 

perusahaan perbankan yang 

belum mampu menghasilkan 

nilai tambah ekonomis bagi 

pemegang saham yaitu PT Bank 

Capital indonesia, Tbk, PT bank 

Dinar indonesia,Tbk, PT Bank 

Mega, Tbk, PT Bank Maspion 

Indonesia dan PT Bank Artha 

Graha International, Tbk.  

Pada tahun 2015 tercatat 

enam bank telah mampu 

menghasilkan nilai tambah 

ekonomis bagi pemegang saham 

yaitu PT Bank Rakyat Indonesia 

Agroniaga, Tbk, PT Bank 

Danamon Indonesia, Tbk, PT 

Bank Pembangunan Daerah 

Jawa Timur, Tbk, PT Bank 

Maybank Indonesia, Tbk, PT 

Bank Mayapada International, 

Tbk, dan PT Bank OCBC NISP, 

Tbk.  Dari hasil penghitungan 

tersebut hanya 5 perusahaan 

perbankan yang belum mampu 

menghasilkan nilai tambah 

ekonomis bagi perusahaan yaitu 

PT Bank Capital Indonesia, Tbk, 
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PT Bank Dinar indonesia,Tbk, 

PT Bank Mega, Tbk, dan PT 

Bank Maspion Indonesia, Tbk 

dan PT Bank Artha Graha 

International, Tbk. 

Hasil penghitungan 

secara berturut-turut dari tahun 

2015-2017 pada tabel 4.7 

tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat enam perusahaan 

perbankan yang mampu secara 

berturut-turut menghasilkan nilai 

tambah ekonomis bagi 

pemegang sahamnya, yaitu PT 

Bank Rakyat Indonesia 

Agroniaga, Tbk, PT Bank 

Danamon Indonesia, Tbk, PT 

Bank Pembangunan Daerah 

Jawa Timur, Tbk, PT Bank 

Maybank Indonesia, Tbk, PT 

Bank Mayapada International, 

Tbk, dan PT Bank OCBC NISP, 

Tbk.   

Adapun terdapat empat 

perusahaan perbankan yang 

belum mampu memberikan nilai 

tambah ekonomis bagi 

pemegang sahamnya selama 3 

tahun berturut-turut yaitu PT 

Bank Capital Indonesia, Tbk, PT 

Bank Dinar Indonesia, Tbk, PT 

Bank Artha Graha International, 

Tbk, dan PT Bank Mega, Tbk.  

Hasil penghitungan pada 

PT Bank Maspion Indonesia, 

Tbk menunjukkan adanya 

peningkatan dari tidak mampu 

memberikan nilai tambah 

ekonomis pada tahun 2015 

menjadi mampu memberikan 

nilai tambah ekonomis pada 

tahun 2016 dan 2017 

B. Kesimpulan 

Hasil penghitungan rasio 

likuiditas bank diproksikan 

dengan loan to deposit ratio. 

Rata-rata nilai penghitungannya  

pada tahun 2017 adalah sebesar 

65%, tahun 2016 sebesar 66% 

dan tahun 2015 sebesar 67% 

yang berarti perusahaan telah 

mampu memenuhi standar loan 

to deposit ratio.  

Hasil Penghitungan rasio 

solvabilitas bank yang 

diproksikan dengan primary 

ratio  menunjukkan pada sebelas 

bank rata-rata nilai  primary 

ratio  pada tahun 2017 adalah 

sebesar 16%, rata-rata nilai  

primary ratio  pada tahun  2016 

adalah sebesar 16% dan rata-rata 

nilai  primary ratio perusahaan 

perbankan secara umum telah 

mampu memenuhi standar 

primary ratio.  
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Hasil penghitungan rasio 

profitabilitas yang diproksikan 

dengan return on equity ratio 

menunjukkan bahwa pada 

sebelas bank konvensional rata-

rata nilai  return on equity  pada 

tahun 2017 sebesar 7%, 2016   

pada tahun  2015 adalah sebesar 

14 %. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sebesar 8% 

dan 2015 sebesar 8 % yang 

artinya perusahaan telah mampu 

menghasilkan laba atau 

memenuhi standar return on 

equity. 

Hasil analisis return on 

equity selama 3 tahun berturut-

turut menunjukkan adanya 

perusahaan perbankan yang 

mampu dengan stabil memenuhi 

standar dalam menghasilkan 

laba, terdapat pula bank yang 

mampu melampaui standar 

return on equity, akan tetapi 

terdapat pula hasil penghitungan 

yang menunjukkan bank belum 

mampu memenuhi standar 

return on equity, serta terdapat 

perusahaan yang menghasilkan 

penghitungan return on equity 

yang tidak stabil, dimana pada 

tahun 2015 mampu melampaui 

standar  akan tetapi mengalami 

penurunan menjadi memenuhi 

standar return on equity pada 

tahun 2016 dan 2017. 

Hasil penghitungan 

economic value added pada 

bank menunjukkan bahwa rata-

rata perusahaan perbankan telah 

mampu menghasilkan nilai 

tambah ekonomis bagi 

pemegang sahamnya.  

Dari sebelas bank yang 

diteliti pada tahun 2017 tercatat 

7 bank  telah mampu 

menghasilkan nilai tambah 

ekonomis bagi pemegang saham 

dan hanya 4 perusahaan 

perbankan yang belum mampu 

menghasilkan nilai tambah 

ekonomis.  

Pada tahun 2016 dari 

sebelas bank yang diteliti, 

tercatat 6 bank telah mampu 

memberikan nilai tambah 

ekonomis bagi pemegang 

sahamnnya dan 5 perusahaan 

yang belum mampu memberikan 

nilai tambah ekonomis bagi 

pemegang saham. Pada tahun 

2015 dari sebelas bank yang 

diteliti, tercatat 6 bank telah 

mampu memberikan nilai 

tambah ekonomis bagi 

pemegang sahamnnya dan 5 
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perusahaan yang belum mampu 

memberikan nilai tambah 

ekonomis bagi pemegang 

saham. Hasil penghitungan 

secara berturut-turut dari tahun 

2015-2017 pada tabel 5 tersebut 

menunjukkan terdapat enam 

perusahaan perbankan yang 

mampu secara berturut-turut 

menghasilkan nilai tambah 

ekonomis bagi pemegang 

sahamnya, akan tetapi terdapat 

empat perusahaan perbankan 

yang belum mampu memberikan 

nilai tambah ekonomis bagi 

pemegang shaamnya selama 3 

tahun berturut-turut. Selain itu 

terdapat pula hasil penghitungan 

yang menunjukkan adanya 

peningkatan dari tidak mampu 

memberikan nilai tambah 

ekonomis pada tahun 2015 

menjadi mampu memberikan 

nilai tambah ekonomis pada 

tahun 2016 dan 2017. 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan kesimpulan peneliti 

mengharapkan agar pemerintah dapat 

terus mengkaji dan meningkatkan 

pemantauan serta menerapkan 

kebijakan yang sesuai terhadap 

perusahaan perbankan agar kinerja 

dari perusahaan perbankan dapat terus 

membaik dan meningkat setiap 

tahunnya. 

Peneliti mengharapkan agar 

perusahaan perbankan selalu berusaha 

meningkatkan kinerjanya dengan tidak 

hanya mementingkan kepentingan 

pihak internal akan tetapi juga 

semakin menguntungkan pihak 

eksternal bank dalam hal ini 

pemegang saham.  

Bagi peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan 

sumber referensi dan kajian yang lebih 

luas, akurat dan teliti serta 

mempertimbangkan pula aspek 

kualitas atau manajemen bank 

sehingga dapat menghasilkan 

penelitian yang lebih lengkap, luas dan 

baik. 
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